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Abstrak

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada UMKM Roti Gulung SS Roll Nologaten dan
Pancong Jaksel Nologaten untuk membantu pengenalan pembukuan sederhana dan pembaruan informasi
produk melalui Google Maps. Kunjungan awal menunjukan bahwa kedua usaha belum memiliki
pembukuan sederhana yang tertata, sedangkan konten menu dan produk pada profil Google Maps belum
mengikuti kondisi usaha saat ini. Kegiatan dilakukan melalui observasi, tanya jawab dengan pemilik,
penyusunan modul pembukuan, serta penyiapan materi promosi digital. Modul kemudian diberikan
kepada pemilik usaha sekaligus disertai penjelasan langsung mengenai alur pencatatan pemasukan dan
pengeluaran harian sebagai dasar pembukuan sederhana. Pada kegiatan pemasaran, profil Google Maps
yang telah dimiliki kedua UMKM diperbarui dengan daftar menu terbaru, foto produk, pilihan kemasan
atau topping, dan video pendek. Hasil kegiatan berupa tersedianya modul pembukuan sebagai pedoman
pencatatan serta tampilnya konten produk yang lebih lengkap pada profil Google Maps kedua usaha.
Kegiatan pendampingan ini menghasilkan panduan pembukuan dasar dan pembaruan informasi produk
yang sesuai dengan kebutuhan masing-masing usaha.
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Usaha kuliner skala mikro menjalankan berbagai kegiatan dalan waktu yang

PENDAHULUAN

hampir bersamaan, mulai dari menyiapkan produk, melayani pembeli, membeli bahan
baku, hingga menerima pembayaran. Di tengah kesibukan tersebut, pencatatan
transaksi sering kali belum dilakukan secara teratur. Padahal, catatan pemasukan dan

pengeluaran diperlukan agar pemilik dapat mengetahui pergerakan keuangan

293


https://doi.org/10.66031/jupamu.v2i1.867
mailto:hinda.oktiana11@gmail.com
https://doi.org/10.66031/jupamu.v2i1.867
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

294 Saputri, et al. (2026). Pendampingan Pembukuan Sederhana dan Optimalisasi ...

usahanya. Pendampingan pembukuan sederhana menjadi salah satu cara untuk
membantu pelaku UMKM mengenal dasar pembukuan melalui pencatatan transaksi
yang terjadi dalam kegiatan usaha sehari-hari (Setiaji et al., 2021; Suraya et al., 2023).

Pembukuan sederhana pada usaha mikro dapat diperkenalkan secara bertahap,
dimulai dari pencatatan pemasukan dan pengeluaran harian. Kebutuhan pencatatan
semakin beragam seiring dengan penggunaan metode pembayaran yang berbeda.
Selain menerima uang tunai, pelaku usaha kini juga dapat memperoleh pembayaran
melalui QRIS maupun aplikasi pemesanan makanan. Kondisi ini perlu diperhatikan
agar pemilik usaha dapat membedakan penerimaan tunai dengan pembayaran melalui
layanan digital. Oleh karena itu, panduan pembukuan perlu disusun secara sederhana
dan disesuaikan dengan transaksi yang biasa dilakukan. Sejumlah kegiatan pengabdian
menunjukkan bahwa pemberian panduan disertai penjelasan langsung dapat
membantu pelaku usaha kecil mengenai cara pencatatannya (Anggriyani & Wafa,
2024).

Pengenalan pembukuan sederhana melalui pencatatan harian dapat membantu
pemilik usaha memiliki informasi transaksi yag dapat diperiksa kembali tanpa hanya
mengandalkan ingatan atau bukti pembayaran. Agar mudah dipahami, materi
pendampingan perlu disampaikan dengan bahasa yang jelas dan berkaitan dengan
kegiatan penjualan sehari-hari. Pendekatan tersebut sejalan dengan kegiatan
pendampingan keuangan UMKM yang menekankan pentingnya panduan praktis sesuai
dengan kebutuhan pelaku usaha (Pramitha et al., 2022; Santoso et al., 2024).

Selain pembukuan, usaha kuliner juga perlu memperhatikan cara menyampaikan
informasi produk kepada calon pembeli. Sebelum membeli atau mengunjungi tempat
usaha, konsumen dapat mencari informasi mengenai lokasi, menu, harga, dan pilihan
produk melalui media digital. Informasi yang lengkap dan mudah diakses membantu
calon pembeli mengenali produk yang ditawarkan. Karena itu, pemanfaatan media
digital menjadi salah satu pilihan bagi UMKM untuk memperkenalkan usahanya
kepada Masyarakat (Oktarina et al., 2019).

Salah satu media yang dapat digunakan untuk kebutuhan tersebut Adalah Google
Maps. Selain menunjukkan lokasi usaha, profil Google Maps dapat digunakan untuk
menampilkan foto produk, daftar menu, dan video pendek. Informasi tersebut dapat
diperbarui melalui profil usaha yang sudah tersedia tanpa perlu membuat profil baru.

Penelitian dan kegiatan pengabdian sebelumnya juga menunjukkan bahwa Google
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Maps dapat dimanfaatkan sebagai sarana penyedia informasi usaha sekaligus media

untuk memperkenalkan produk kepada calon konsumen (Insani et al., 2022).

Namun, keberadaan profil Google Maps perlu didukung oleh informasi produk
yang sesuai dengan kondisi usaha saat ini. Daftar menu yang belum diperbarui atau
foto produk yang kurang lengkap dapat menyulitkan calon pembeli dalam mengetahui
pilihan yang tersedia. Oleh karena itu, pembaruan menu, foto produk, dan konten
promosi perlu dilakukan agar informasi pada profil Google Maps tetap sesuai dengan
produk yang ditawarkan (Aushafina & Wikartika, 2023; Rizqiawan et al., 2023).

Permasalahan terkait pembukuan dan informasi produk tersebut ditemukan
pada saat kunjungan awal ke Roti Gulung SS Roll Nologaten dan Pancong Jaksel
Nologaten. Berdasarkan hasil observasi dan tanya jawab dengan pemilik, diketahui
bahwa kedua UMKM belum memiliki pembukuan sederhana yang tertata untuk
mencatat transaksi harian. Roti Gulung SS Roll Nologaten menerima pembayaran tunai
dan QRIS, sedangkan Pancong Jaksel Nologaten juga melayani pemesanan melalui
ShopeeFood. Perbedaan metode pembayaran tersebut menjadi pertimbangan dalam
penyusunan modul pembukuan agar panduan yang diberikan sesuai dengan transaksi
masing-masing usaha.

Di sisi pemasaran, kedua UMKM sebenarnya telah memiliki profil Google Maps,
tetapi informasi menu dan konten produk yang ditampilkan masih perlu diperbarui.
Roti Gulung SS Roll Nologaten membutuhkan pembaruan informasi mengenai pilihan
roti gulung dan ukuran kemasan, sedangkan Pancong Jaksel Nologaten perlu
menampilkan daftar menu dan variasi topping yang tersedia. Kondisi ini menunjukkan
bahwa kedua usaha tidak hanya membutuhkan pengenalan pembukuan sederhana,
tetapi juga pembaruan konten digital agar informasi produknya dapat disampaikan
dengan lebih lengkap kepada calon konsumen.

Berdasarkan permasalahan tersebut, kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL)
difokuskan pada dua kegiatan utama. Pertama, pendampingan pembukuan sederhana
melalui penyusunan dan pemberian modul kepada pemilik kedua UMKM, disertai
penjelasan langsung mengenai pencatatan pemasukan dan pengeluaran harian sebagai
tahap dasar pembukuan usaha. Kedua, pembaruan konten Google Maps pada profil
usaha yang sudah ada melalui penambahan daftar menu terbaru, foto produk, pilihan
kemasan atau topping, dan video pendek sebagai bahan promosi. Kedua kegiatan

tersebut dilaksanakan sesuai dengan kebutuhan yang ditemukan selama kunjungan
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awal dan menjadi fokus pembahasan mengenai proses serta hasil pendampingan

dalam artikel ini.

METODE

Kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) dilaksanakan pada Roti Gulung SS Roll
Nologaten dan Pancong Jaksel Nologaten dengan pendekatan deskriptif kualitatif.
Informasi diperoleh melalui observasi langsung, tanya jawab dengan pemilik usaha,
serta dokumentasi kegiatan. Pendekatan ini digunakan untuk menggambarkan
permasalahan yang ditemukan, proses pendampingan, dan hasil kegiatan pada kedua
UMKM (Yin, 2018).

Kegiatan diawali dengan kunjungan ke masing-masing tempat usaha untuk
mengetahui kendala yang dihadapi pemilik. Pengamatan difokuskan pada kebiasaan
pencatatan transaksi harian dan kondisi informasi produk pada profil Google Maps.
Hasil kunjungan menunjukkan bahwa kedua UMKM belum memiliki pembukuan
sederhana yang tertata, sementara daftar menu dan konten produk pada Google Maps
belum diperbarui sesuai dengan kondisi usaha.

Berdasarkan temuan tersebut, kegiatan dilanjutkan dengan penyusunan modul
pembukuan sederhana yang memuat panduan pencatatan pemasukan dan
pengeluaran harian. Dalam kegiatan ini, pembukuan sederhana dibatasi pada
pengenalan pencatatan transaksi sebagai tahap dasar pembukuan usaha, bukan
penyusunan laporan keuangan lengkap. Materi modul disesuaikan dengan metode
pembayaran yang digunakan kedua UMKM, yaitu tunai dan QRIS pada Roti Gulung SS
Roll Nologaten, serta tunai, QRIS, dan pemesanan melalui ShopeeFood pada Pancong
Jaksel Nologaten.

Modul yang telah selesai kemudian diberikan kepada masing-masing pemilik
usaha sekaligus disertai penjelasan langsung mengenai cara pengisiannya. Penjelasan
dilakukan dengan mengaitkan isi modul pada transaksi yang biasa terjadi dalam
kegiatan penjualan. Selain pendampingan pembukuan, disiapkan materi pembaruan
Google Maps berupa daftar menu terbaru, foto produk, pilihan kemasan atau topping,
dan video pendek. Materi tersebut kemudian ditambahkan pada profil Google Maps
yang sebelumnya sudah dimiliki kedua UMKM. Tahapan pelaksanaan kegiatan
disajikan pada Tabel 1.
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Tabel 1. Tahap Pelaksanaan Kegiatan Pendampingan pada Kedua UMKM

Tahap Kegiatan

Kunjungan Awal Observasi dan tanya jawab dengan pemilik mengenai
pencatatan transaksi dan kondisi profil Google Maps.

Penyiapan solusi Penyusunan modul pembukuan sederhana serta daftar meenu
terbaru, foto produk, dan video pendek.

Pendampingan pembukuan  Penyerahan modul sekaligus penjelasan langsung mengenai
alur pengisiannya.
Pembaruan Google Maps Penambahan konten promosi pada profil yang sudah ada dan
pemeriksaan hasil tampilannya.

Sumber: Hasil Pengamatan Dan Wawancara

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pendampingan Pembukuan Sederhana

Hasil kunjungan awal menunjukkan bahwa Roti Gulung SS Roll Nologaten dan
Pancong Jaksel Nologaten belum memiliki pembukuan sederhana yang tertata untuk
mencatat transaksi harian. Berdasarkan kebutuhan tersebut, disusun modul
pembukuan sederhana yang memuat penjelasan mengenai pencatatan pemasukan dan
pengeluaran sehari-hari. Dalam kegiatan ini, pembukuan sederhana difokuskan pada
pencatatan transaksi harian sebagai langkah awal untuk membantu pemilik usaha
menata informasi keuangannya. Materi modul disampaikan dengan bahasa yang
mudah dipahami dan disesuaikan dengan kegiatan penjualan kedua UMKM.
Pendekatan ini sejalan dengan kegiatan pendampingan pembukuan yang menekankan
penggunaan panduan praktis dan penjelasan langsung kepada pelaku usaha (Setiaji et
al., 2021; Suraya et al., 2023).

Modul yang disusun dilengkapi dengan format pencatatan transaksi harian,
meliputi penerimaan tunai dan QRIS, pengeluaran, rekap harian, serta pemeriksaan
saldo akhir. Format tersebut disesuaikan dengan metode pembayaran yang digunakan
oleh Roti Gulung SS Roll Nologaten dan Pancong Jaksel Nologaten. Setiap bagian
dirancang agar pemilik usaha dapat membedakan transaksi tunai dan digital serta
mencatat pemasukan dan pengeluaran secara lebih teratur. Bagian rekap harian dan
pemeriksaan saldo akhir juga disediakan untuk memudahkan pemilik memeriksa
kembali hasil pencatatan. Contoh format pembukuan yang terdapat dalam modul

ditunjukkan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Contoh Format Pembukuan Harian dalam Modul Pendampingan UMKM

Modul yang telah disusun kemudian diberikan kepada pemilik masing-masing
UMKM. Pada kesempatan yang sama, dilakukan penjelasan langsung mengenai cara
pengisiannya, mulai dari mencatat pemasukan, mencatat pengeluaran, hingga
memeriksa kembali transaksi yang telah dicatat. Penjelasan diberikan dengan
mengaitkan isi modul pada kegiatan penjualan yang biasa dilakukan pemilik usaha.
Selain itu, setiap bagian dalam format pembukuan dijelaskan secara bertahap agar
pemilik dapat mengetahui fungsi kolom yang tersedia dan cara mencatat transaksi
sesuai dengan metode pembayaran yang digunakan.

Setelah penjelasan diberikan, kegiatan dilanjutkan dengan praktik pengisian
format pembukuan secara langsung bersama pemilik kedua UMKM. Dalam kegiatan
tersebut, pemilik mencoba mencatat transaksi pemasukan dan pengeluaran pada
format yang telah disediakan. Praktik ini memberikan kesempatan kepada pemilik
untuk mengenal alur pencatatan transaksi harian melalui penggunaan format
pembukuan secara langsung. Dengan demikian, kedua mitra tidak hanya menerima
modul sebagai bahan tertulis, tetapi juga memperoleh penjelasan mengenai cara

menggunakannya.
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Dokumentasi kegiatan pendampingan pada kedua UMKM ditunjukkan pada

gambar di bawah ini.

Penyerahan Modul pada UMKM Roti Penyerahan Modul pada UMKM Pancong
Gulung SS Roll Nologaten (a) Jaksel Nologaten (b)

Pendampingan pada UMKM Roti Gulung SS Roll Pendampingan pada UMKM Pancong Jaksel
Nologaten (c) Nologaten (d)

Hasil Praktik Kegiatan UMKM Roti Gulung SS Hasil Praktik Kegiatan UMKM Pancong Jaksel
Roll Nologaten (e) Nologaten (f)

Gambar 2. kegiatan pendampingan pada kedua Mitra UMKM
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Perbedaan metode pembayaran menjadi salah satu hal yang diperhatikan dalam
pendampingan. Roti Gulung SS Roll Nologaten menerima pembayaran tunai dan QRIS,
sedangkan Pancong Jaksel Nologaten juga melayani pemesanan melalui ShopeeFood.
Oleh karena itu, penjelasan pencatatan disesuaikan dengan cara penerimaan
pembayaran pada masing-masing usaha, terutama untuk membedakan uang tunai
yang diterima langsung dengan pembayaran melalui layanan digital. Kondisi awal dan

hasil pendampingan pembukuan pada kedua UMKM disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Kondisi Awal dan Hasil Pendampingan Pembukuan

Keterangan SS Roll Nologaten Pancong Jaksel Nologaten
Kondisi awal Belum memiliki pembukuan Belum memiliki pembukuan
sederhana yang tertata. sederhana yang tertata.
Cara Tunai dan QRIS. Tunai, QRIS, dan ShopeeFood.
pembayaran
Kegiatan Pemberian  modul, penjelasan Pemberian modul sekaligus
pengisian, dan praktik pencatatan penjelasan pengisian.
bersama pemilik.
Hasil Pemilik menerima modul dan Pemilik menerima modul dan
mencoba mengisi format mencoba mengisi format

pembukuan secara langsung.

pembukuan secara langsung.

Sumber: Hasil Pengamatan Dan Wawancara

Berdasarkan Tabel 2, pendampingan pembukuan sederhana pada kedua UMKM
telah dilaksanakan melalui pemberian modul, penjelasan cara pengisian, dan praktik
pencatatan langsung. Hasil dari kegiatan ini berupa tersedianya modul pembukuan
sederhana serta terlaksananya praktik pengisian format oleh pemilik masing-masing
UMKM. Kegiatan ini sejalan dengan pendampingan pembukuan yang menekankan
pemberian panduan dan praktik langsung untuk membantu pelaku UMKM memahami

pencatatan keuangan (Apriani et al.,, 2025).

Pembaruan Konten Google Maps sebagai Media Pemasaran Digital

Kegiatan ini juga mencakup pembaruan konten profil Google Maps pada Roti
Gulung SS Roll Nologaten dan Pancong Jaksel Nologaten. Hasil observasi awal
menunjukkan bahwa kedua UMKM telah memiliki profil Google Maps, tetapi informasi
produk dan materi promosi yang ditampilkan belum diperbarui secara optimal.
Kegiatan diarahkan pada penguatan informasi usaha melalui penambahan konten
pada profil yang sudah tersedia, bukan pembuatan profil atau lokasi baru. Pembaruan
ini bertujuan menyediakan informasi produk yang lebih aktual agar calon pembeli

dapat mengenali pilihan produk sebelum mengunjungi atau menghubungi usaha.
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Materi promosi disesuaikan dengan karakteristik produk masing-masing UMKM.
Pada Roti Gulung SS Roll Nologaten, pembaruan mencakup daftar menu terbaru, foto
produk, pilihan ukuran kemasan, dan video pendek. Sementara itu, Pancong Jaksel
Nologaten memperoleh pembaruan berupa daftar menu, foto produk, variasi topping,
serta video singkat yang menampilkan produk dan aktivitas usaha. Seluruh materi
tersebut kemudian ditambahkan pada profil Google Maps masing-masing. Hasilnya,
informasi menu dan tampilan produk pada kedua profil menjadi lebih aktual dan
informatif. Calon pembeli dapat melihat pilihan menu, ukuran kemasan, maupun
variasi topping sesuai produk yang ditawarkan. Perbandingan kondisi profil sebelum

dan sesudah pembaruan disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Perbandingan Hasil Pembaruan Konten Google Maps pada Kedua UMKM

Keterangan SS Roll Nologaten Pancong Jaksel Nologaten
Kondisi awal Profil Google Maps sudah tersedia, Profil Google Maps sudah tersedia,
tetapi konten produk belum tetapi konten produk perlu
diperbarui. diperbarui.
Konten yang Daftar menu, foto produk, ukuran Daftar menu, foto produk, variasi
diperbarui kemasan, dan video pendek. topping, dan video pendek.
Hasil Konten terbaru telah ditambahkan Konten terbaru telah ditambahkan
pembaruan  pada profil Google Maps. pada profil Google Maps.
Fokus Informasi menu dan pilihan Informasi menu dan variasi
pembaruan  kemasan. topping.

Sumber: Hasil Pengamatan dan Wawancara

Berdasarkan Tabel 3, pembaruan konten Google Maps telah dilakukan pada
kedua UMKM sesuai dengan kebutuhan informasi produk masing-masing usaha. Hasil
pembaruan tersebut didokumentasikan melalui tangkapan layar profil Google Maps

yang telah menampilkan konten terbaru.

+ Tambahkan foto & video

R e
Gambar 3. Hasil Konten Google Maps pada UMKM Roti Gulung SS
Roll Nologaten
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Gambar 4. Hasil Konten Google Maps pada UMKM Pancong Jaksel Nologaten

Pembaruan tersebut membuat profil Google Maps kedua UMKM tidak hanya
memuat informasi lokasi, tetapi juga menampilkan informasi produk yang lebih
lengkap. Daftar menu, foto produk, dan video pendek dapat menjadi bahan informasi
bagi calon konsumen. Kegiatan ini sejalan dengan pengabdian sebelumnya yang
membahas pemanfaatan Google Maps sebagai sarana penyediaan informasi usaha dan
pengenalan produk kepada calon konsumen (Insani et al., 2022). Hasil kegiatan ini
berupa tersedianya konten produk terbaru pada profil Google Maps masing-masing
UMKM.

Secara keseluruhan, kegiatan PKL pada kedua UMKM telah dilaksanakan sesuai
dengan permasalahan yang ditemukan saat kunjungan awal. Permasalahan pencatatan
keuangan ditindaklanjuti melalui penyusunan modul, penjelasan cara pengisian, dan
praktik pembukuan sederhana bersama pemilik usaha. Sementara itu, kebutuhan
pembaruan informasi produk ditindaklanjuti melalui penambahan menu, foto, dan
video pada profil Google Maps yang sudah dimiliki kedua UMKM. Hasil dua kegiatan
didukung oleh dokumentasi modul pembukuan, praktik pengisian, serta tangkapan

layar profil Google Maps yang telah diperbarui.

KESIMPULAN

Kegiatan Praktik Kerja Lapang (PKL) pada Roti Gulung SS Roll Nologaten dan
Pancong Jaksel Nologaten dilaksanakan untuk menjawab dua permasalahan utama,
yaitu belum adanya pembukuan sederhana yang tertata dan perlunya pembaruan

informasi produk pada profil Google Maps. Melalui pendampingan yang dilakukan,
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kedua UMKM telah memperoleh modul pembukuan sederhana serta melakukan

praktik pencatatan transaksi secara langsung bersama pemilik usaha. Selain itu,
pembaruan profil Google Maps juga telah dilakukan melalui penambahan daftar menu
terbaru, foto produk, informasi pilihan ukuran kemasan, variasi topping, dan video
pendek sebagai media promosi. Secara keseluruhan, kegiatan ini menghasilkan
panduan pembukuan sederhana yang dapat digunakan untuk mendukung pencatatan
keuangan harian serta informasi produk yang lebih lengkap pada Google Maps sebagai

media pemasaran digital.
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